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Abstrak 
Autisme merupakan gangguan perkembangan kompleks pada fungsi otak disertai dengan defisit intelektual 
dan perilaku dalam rentang keparahan yang luas. Gangguan perkembangan yang dialami anak autisme 
berupa kesulitan berkomunikasi, interaksi sosial, perilaku, minat, dan kegiatan termasuk dalam kegiatan 
proses perkembangan hidupnya termasuk personal hygiene. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis hubungan tingkat keterbatasan anak autisme dengan kemandirian personal hygiene di SLBN 
bangkinang kota kampar tahun 2023. Desain penelitian ini menggunakan dengan desain kuantitatif dengan 
rancangan penelitian cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua siswa Autisme SLBN 
Bangkinang dan SLBN Bangkinang Kota yang berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini yaitu total sampling. Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisa Univariat 
dan Analisa Bivariat. Dari hasil penelitian pada analisa univariat didapatkan bahwa sebagian besar 
keterbatasan anak autisme berada pada kategori berat sebanyak 19 responden (63.3%) dan kemandirian 
personal Hygiene berada pada kategori tidak mandiri sebanyak 20 responden (66.7%). Sedangkan pada 
analisa bivariat di dapat hasil bahwa ada menganalisis hubungan tingkat keterbatasan anak autisme dengan 
kemandirian personal hygiene di SLBN bangkinang kota kampar tahun 2023. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan untuk teori dan menambah hasil informasi ilmiah yang 
berhubungan dengan tingkat keterbatasan anak autisme dan kemandirian personal hygiene. 
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Abstract  
Autism is a complex developmental disorder of brain function accompanied by intellectual and behavioral 
deficits over a wide range of severity. Developmental disorders experienced by children with autism include 
difficulties in communication, social interaction, behavior, interests and activities, including in their life 
development processes, including personal hygiene. The aim of this research is to analyze the relationship 
between the level of limitations of children with autism and personal hygiene independence in SLBN 
Bangkinang, Kampar City in 2023. This research design uses a quantitative design with a cross sectional 
research design. The population in this study were all students with Autism at SLBN Bangkinang and SLBN 
Bangkinang Kota, totaling 30 people. The sampling technique in this research is total sampling. The data 
analysis used in this research is Univariate Analysis and Bivariate Analysis. From the results of research using 
univariate analysis, it was found that most of the limitations of children with autism were in the severe 
category, 19 respondents (63.3%) and personal hygiene independence was in the non-independent category, 
20 respondents (66.7%). Meanwhile, in the bivariate analysis, the results showed that there was an analysis of 
the relationship between the level of limitations of children with autism and personal hygiene independence in 
SLBN Bangkinang, Kampar City in 2023. The results of this research are expected to provide input for theory 
and add to the results of scientific information related to the level of limitations of children with autism and 
independence. personal hygiene. 
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PENDAHULUAN  
Autisme merupakan gangguan perkembangan kompleks pada fungsi otak disertai dengan 
defisit intelektual dan perilaku dalam rentang keparahan yang luas. Gangguan 
perkembangan yang dialami anak autisme berupa kesulitan berkomunikasi, interaksi 
sosial, perilaku,  minat, dan  kegiatan  termasuk  dalam kegiatan proses perkembangan 
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hidupnya termasuk personal hygiene. Anak dengan autisme termasuk kelompok yang 
paling sulit dalam melakukan personal hygiene secara mandiri (Nevada, 2013). 
Kemandirian adalah kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari 
dengan sedikit bimbingan sesuai dengan tahapan perkembangan atau tugas sehari-hari 
atau dengan sedikit bimbingan sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya 
(Nevada, 2013). Kemampuan personal hygiene pada anak berkebutuhan khusus terutama 
pada anak autisme mengalami keterbatasan dibandingkan pada anak normal pada 
umumnya. Hal tersebut dikarnakan pada anak normal kemampuan sensorik dan 
motoriknya dapat berkembang dengan baik sehingga dapat menguasai suatu hal hanya 
dengan mengamati atau diajarkan oleh orangtuanya. Hal tersebut adalah kunci dalam 
melakukan aktifitas sehari-hari pada anak (Finaros, 2012).   
Keterbatasan yang dimiliki siswa-siswa tersebut dalam proses pembelajaran termasuk 
pada learning disability. Siswa tersebut diberikan perlakuan khusus seperti diberikan 
penjelasan berulang-ulang terkait materi yang diberikan agar siswa tersebut dapat 
memahami apa yang disampaikan gurunya. Selain itu,  sebagai bentuk telah menerima 
informasi yang telah diberikan, siswa tersebut akan mengajukan beberapa pertanyaan 
terkait materi yang disampaikan (Silfia, 2018). 
Berdasarkan data  dari (WHO, 2018) menyebutkan bahwa diperkirakan satu dari 160 
anak di seluruh dunia mengidap Autism Spectrum Disorder (ASD). Berdasarkan Center 
for Disease Control pada laporan terakhirnya tahun 2018 bahwa terdapat satudari 88 
anak yang berusia usia 8 tahun menderita autisme dengan perbandingan anak laki-laki 
dan wanitaadalah 1:15, maka diantara 1dari 54 anak laki-laki (CDC, 2020). Badan Pusat 
Statistik saat ini di Indonesia terdapat sekitar 270,2 juta dengan perbandingan 
pertumbuhan anak autisme sekitar 3,2 juta anak (BPS, 2020). 
Pusat Data Statistik Sekolah Luar Biasa mencatat jumlah siswa autisme di Indonesia pada 
tahun 2019 sebanyak 144.102 siswa (Kemendikbud, 2020). Angka tersebut naik 
dibanding tahun 2018 tercatat sebanyak 133.826 siswa autisme di Indonesia 
(Kemendikbud, 2019). Berdasarkan prevalensi tersebut dapat diketahui bahwa 
peningkatan anak yang mengalami gangguan dalam kegiatan perkembangan hidup 
termasuk kemandirian personal hygiene (Kemendikbud, 2019) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari SLBN Bangkinang dan Bangkinang Kota jumlah 
total anak berkebutuhan khusus adalah 220 siswa (SLBN Bangkinang berjumlah 79 orang 
dan SLBN Bangkinang Kota berjumlah 141 orang) yang diantaranya 30 dari jumlah siswa 
tersebut menyandang autisme. Rata-rata umur anak autisme di SLBN tersebut bekisar 
antara16 sampai dengan 18 tahun. 
Berdasarkan survey yang dilakukan Puskesmas Bangkinang Kota, ditemukan bahwa 
sebagian besar siswa di SLBN Bangkinang Kota mempunyai masalah terkait dengan 
kebersihan diri. Banyak ditemukan anak dengan gigi berlobang, gigi tampak kuning dan 
tidak bersih, kuku kotor dan panjang, serta telinga yang banyak kotoran. Jika hal ini 
semakin berlanjut, dikhawatirkan kesehatan anak-anak tersebut dapat terganggu. Maka 
dari itu dibutuhkan peran orang tua dan guru dalam meningkatkan kemandirian anak 
autisme dalam merawat diri  dan tidak lagi bergantung pada orang lain dalam personal 
hygiene-nya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Hubungan Tingkat Keterbatasan Anak Autisme dengan Kemandirian Personal Hygiene 
di SLBN Bangkinang dan SLBN Bangkinang Kota Kampar Tahun 2023”. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di SLBN 
Bangkinang dan SLBN Bangkinang Kota pada bulan Juli 2023. Populasi penelitian ini 
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adalah semua siswa Autisme SLBN Bangkinang dan SLBN Bangkinang Kota yang 
berjumlah 30 orang dan sampel sebanyak populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah total sampling. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner, 
analisis data menggunakan univariat dan bivariat. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisa Univariat 
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi tingkat keterbatasan anak autisme di SLBN Bangkinang 

tahun 2023 

No Keterbatasan anak autisme Jumlah Persentasi (%) 

1 Berat 19 63.3 

2 Sedang 11 36.7 

 Jumlah 30 100 

Sumber: Hasil penelitian 

Berdasarkan tabel 1.1 didapatkan bahwa sebagian besar keterbatasan anak autisme 
berada pada kategori berat sebanyak 19 responden (63.3%). 
 
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi kemandirian personal hygiene di SLBN Bangkinang tahun 

dan SLBN Bangkinang Kota 2023 

No 
Kemandirian Personal 

Hygiene 
Jumlah Persentasi (%) 

1 Tidak Mandiri 20 66.7 

2 Mandiri 10 33.3 

 Jumlah 30 100 

Sumber: Hasil penelitian 

Berdasarkan tabel 1.2 didapatkan bahwa sebagian besar kemandirian personal Hygiene 
berada pada kategori tidak mandiri sebanyak 20 responden (66.7%). 
 
Analisa Bivariat 
Tabel 4.3 Hubungan Tingkat Keterbatasan Anak Autisme dengan Kemandirian Personal 

Hygiene di SLBN Bangkinang Kota Tahun 2023 

Tingkat 
Keterbatasan Anak 

Autisme 

Kemandirian Personal Hygiene 
Total 

P Value POR Tidak Mandiri Mandiri 

n % n % N % 

Berat 17 89.5 2 10.5 19 100 

22.667 
0.000 

  
Sedang 3 27.3 8 72.7 11 100 

Total 20 66.7 10 33.3 30 100 

 
Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa dari 19 responden tingkat keterbatasannya 
berat terdapat 2 (10.5%) responden personal hygiene nya mandiri. Sedangkan dari 11 
responden yang tingkat keterbatasannya sedang terdapat 3 (27.3%) personal hygienenya 
tidak mandiri. Uji Chi Square diperoleh nilai p value = 0,000 (p value ≤ 0,05), dengan 
terdapat hubungan Tingkat Keterbatasan Anak Autisme dengan Kemandirian Personal 
Hygiene di SLBN Bangkinang dan SLBN Bangkinang Kota Tahun 2023. Berdasarkan nilai 
prevalensi Odds Ratio yaitu 22.667 yang artinya anak yang tidak memiliki keterbatasan 
berat berisiko sebanyak 22.667 kali untuk tidak mandiri dalam hal personal hygiene 
dibandingkan dengan anak yang memiliki keterbatasan sedang.  
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DISKUSI 
Hubungan Tingkat Keterbatasan Anak Autisme dengan Kemandirian Personal 
Hygiene di SLBN Bangkinang Kota Tahun 2023 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa dari 19 responden yang keterbatasannya Berat 
terdapat 2 responden (10.5%) yang mandiri. Dari 11 responden yang tingkat 
keterbatasannya sedang terdapat 3 responden (27.3%) yang tidak mandiri. Uji Chi Square 
diperoleh nilai p = 0,001 (p value < 0,05), dengan terdapat hubungan Tingkat 
Keterbatasan Anak Autisme dengan Kemandirian Personal Hygiene di SLBN Bangkinang 
dan SLBN Bangkinang Kota Tahun 2023. 
Anak autisme mengacu pada individu yang mengalami spektrum gangguan autisme 
(ASD), yang merupakan kelompok gangguan perkembangan neurologis yang umumnya 
muncul pada usia dini. ASD meliputi berbagai kondisi yang dapat mempengaruhi 
komunikasi, interaksi sosial, minat dan perilaku, serta menyebabkan keterbatasan dalam 
kegiatan sehari-hari (Melisa, 2013). 
Kemandirian personal hygiene merujuk pada kemampuan seseorang untuk merawat dan 
menjaga kebersihan tubuhnya secara mandiri. Ini mencakup berbagai kegiatan seperti 
mandi, mencuci tangan, menggosok gigi, merapikan diri, dan menggunakan toilet dengan 
benar (Hassan 2012). 
Anak autisme sering kali memiliki sensitivitas sensorik yang berbeda dengan orang lain. 
Mereka mungkin terganggu oleh sensasi air, sabun, atau benda lain yang terlibat dalam 
praktik personal hygiene. Sensitivitas ini dapat menyulitkan mereka untuk merasa 
nyaman dalam melaksanakan rutinitas kebersihan diri. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rachmawati (2005) bahwa anak autis juga mengalami gangguan 
sensoris, sensitif terhadap sentuhan. 
Autisme menghadapi tantangan dalam keterampilan sosial dan komunikasi. Keterbatasan 
ini dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami instruksi atau petunjuk yang terkait 
dengan personal hygiene. Mereka mungkin tidak sepenuhnya memahami pentingnya 
menjaga kebersihan atau mungkin tidak mampu mengekspresikan kebutuhan mereka 
terkait hal tersebut (Mubarak, 2015) 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian dari Mubarak, dkk (2015) berpendapat bahwa 
personal hygiene adalah upaya yang dilakukan individu dalam memelihara kebersihan 
dan kesehatan dirinya baik secara fisik maupun mental. Bagi anak reguler yang secara 
mental dia adalah anak yang memiliki intelegensi normal dan tidak mengalami gangguan 
komunikasi pasti akan mudah untuk dijelaskan bahwa kegiatan personal hygiene adalah 
sesuatu yang sangat penting dan dapat ia lakukan dengan mandiri. Sehingga secara fisik, 
anak reguler akan dengan mudah mandiri untuk melakukan kegiatan personal hygiene 
sendiri. Tetapi, hal ini akan berbanding terbalik bagi anak berkebutuhan khusus terutama 
anak autis. 
Menurut asumsi peneliti dari 19 responden yang keterbatasannya pada tingkat berat 
terdapat 2 responden (10.5%) yang mandiri. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
peneliti 2 orang yang bisa mandiri walaupun keterbatasannya dalam tingkat berat karena 
adanya dukungan keluarga dari responden Peran keluarga sangat penting dalam 
membantu anak dengan autisme mencapai tingkat kemandirian yang lebih tinggi. 
Memberikan lingkungan yang mendukung, memberikan motivasi, dan memberikan 
bimbingan yang tepat akan memfasilitasi perkembangan kemandirian anak (Agung, 
2015). 
Dari 11 responden yang tingkat keterbatasannya sedang terdapat 3 responden (27.3%) 
yang tidak mandiri. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 3 responden yang tidak 
mandiri karena faktor lingkungan yang kurang mendukung Lingkungan di sekitar anak 
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juga dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk mandiri. Dukungan dari keluarga, 
sekolah, dan masyarakat dapat memainkan peran penting dalam membantu anak autisme 
mengembangkan keterampilan dan potensi mereka (Rani Khairunisa, 2018) 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini tentang “hubungan Tingkat Keterbatasan Anak Autisme dengan 
Kemandirian Personal Hygiene di SLBN Bangkinang dan SLBN Bangkinang Kota Tahun 
2023”. Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tingkat keterbatasan anak autisme dalam kemandirian persona hygiene berada pada 

kategori berat. 
b. Kemandirian anak autisme terkait personal hygiene berada pada kategori 

ketergantungan sedang. 
c. Ada hubungan Tingkat Keterbatasan Anak Autisme dengan Kemandirian Personal 

Hygiene di SLBN Bangkinang dan SLBN Bangkinang Kota Kampar Tahun 2023. 
 
SARAN 
Pada penelitian selanjutnya diharapkan dalam memberikan wawasan yang luas bagi 
penelitian tentang tingkat keterbatasan anak autism dengan personal hygiene anak 
autisme. 
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